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Abstract: Description of Student Critical Mathematical Conversation on Soc-

rates Scientific Learning. This qualitative research aimed to describe the 

students critical mathematical conversations on Socrates scientific learning. The 

subjects of this research were the students of VII-F class of SMPN 22 Pesawaran 

2016/2017 academic year. This data was a qualitative data about critical 

mathematical conversation of students obtained through field notes, documen-

tation, and interviews. Data analysis has been done through three stages, namely 

data reduction, data presentation, and conclusion verification. Based on the result 

of the research, it can be concluded that in critical mathematical conversation 

there were: (1) problems that contained indicators of interpretation or analysis 

more often lead to critical mathematical conversations, (2) analysis is an indi-

cator of mathematical critical thinking ability that often raised by students, (3) 

Socrates question of clarification type is a type of Socrates question that widely 

used by the teachers and the students, (4) communicating step is a scientific step 

that students often do.  

 

Abstrak: Deskripsi Percakapan Kritis Matematis Siswa  pada Pembelajaran 

Socrates Saintifik. Penelitian kualitatif ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

percakapan kritis matematis siswa pada pembelajaran Socrates saintifik. Subjek 

penelitian ini adalah siswa kelas VII-F SMP Negeri 22 Pesawaran tahun pelajaran 

2016/2017. Data penelitian ini merupakan data kualitatif tentang percakapan kritis 

matematis siswa yang diperoleh melalui catatan lapangan, dokumentasi, dan 

wawancara. Analisis data dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan simpulan. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh 

simpulan bahwa dalam percakapan kritis matematis terdapat: (1) permasalahan 

yang memuat indikator interpretasi atau analisis lebih sering memunculkan 

percakapan kritis matematis, (2) analisis adalah indikator kemampuan berpikir 

kritis mate-matis yang sering dimunculkan siswa, (3) pertanyaan Socrates tipe 

klarifikasi adalah tipe pertanyaan Socrates yang sering digunakan oleh guru dan 

siswa, (4) langkah mengomunikasikan adalah langkah saintifik yang sering 

dilakukan siswa. 

 

Kata kunci: metode Socrates, pendekatan saintifik, percakapan kritis matematis.   
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PENDAHULUAN 

Matematika merupakan salah 

satu mata pelajaran yang harus di-

kuasai oleh siswa pada setiap jenjang 

pendidikan. Keberhasilan siswa da-

lam mempelajari matematika dapat 

terlihat dari kemampuan matematis-

nya yang berkembang. Hal ini seja-

lan dengan tujuan mempelajari mate-

matika yang dinyatakan dalam Per-

mendiknas Nomor 22 Tahun 2006 

yaitu siswa memiliki lima kemampu-

an matematis. Salah satunya adalah 

kemampuan berpikir kritis. 

Kemampuan berpikir kritis 

pada bidang ilmu matematika biasa 

disebut sebagai kemampuan berpi-

kir kritis matematis. Melalui pem-

belajaran di sekolah, kemampuaan 

berpikir kritis matematis setiap sis-

wa dapat dikembangkan. Melatih 

keterampilan berpikir kritis dalam 

pembelajaran matematika dapat di-

lakukan dengan pemberian soal-soal 

yang tidak rutin atau tugas-tugas 

yang berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari, asalkan penyajiannya di-

sesuaikan dengan perkembangan 

kognisi anak (Lambertus, 2009:2). 

Oleh sebab itu, untuk mengem-

bangkan kemampuan berpikir kritis 

matematis, siswa harus dibiasakan 

dengan permasalahan yang tidak 

rutin serta berkaitan dengan kehi-

dupan sehari-hari. 

Pada umumnya pendidik meli-

hat perkembangan kemampuan ber-

pikir kritis matematis siswanya ha-

nya dari kemampuan siswa dalam 

memecahkan masalah. Akan tetapi, 

ada hal lain yang seharusnya diper-

hatikan oleh pendidik dalam melihat 

perkembangan kemampuan berpikir 

kritis yaitu proses siswa dalam me-

nyelesaikan masalah yang diberikan. 

Berpikir kritis paling sedikit memuat 

tiga hal, salah satunya adalah ter-

jadinya proses pemecahan masalah 

dalam suatu konteks interaksi dengan 

diri sendiri, orang lain dan ling-

kungannya (Lambertus, 2009:137). 

Oleh sebab itu, interaksi siswa dalam 

memecahkan masalah perlu menda-

pat perhatian pendidik, salah satu 

bentuk interaksi tersebut adalah per-

cakapan yang dilakukan siswa dalam 

memecahkan masalah. 

Bradford menyatakan bahwa 

percakapan adalah sebuah sarana 

yang dapat memberikan pengetahu-

an kepada siswa tentang bagaimana 

sebuah proses dalam berkerja, me-

ngajukan pertanyaan kepada teman, 

dan membandingkan perspektif me-

reka (Khairi, 2017). Dari definisi 

tersebut dapat diambil kesimpulan 

bahwa, percakapan adalah suatu sa-

rana yang berfungsi untuk menam-

bah dan mengonstruksi pengetahuan 

siswa. Kemudian, percakapan yang 

berkaitan tentang ilmu matematika 

disebut sebagai percakapan matema-

tis. 

Melalui percakapan matematis, 

seorang pendidik dapat mengetahui 

apakah siswa telah memahami materi 

yang diberikan. Hal tersebut sesuai 

dengan hasil penelitian Anderson, 

Chapin, dan O’Connor pada tahun 

2003 yaitu, “teacher can spot stu-

dents misunderstandings much more 

easily when they are revealed by a 

discussion instead of remaining 

unspoken” (Mentari, 2017). Kemudi-

an, hasil penelitan Anderson, Chapin, 

dan O’Connor pada tahun 2011 me-

rincikan lima faktor utama mengenai 

pentingnya memunculkan percakap-

an matematis siswa yaitu, 1) Talk 

can reveal understanding and mis-

understanding, 2) Talk supports ro-

bust learning by boosting memory, 3) 

Talk supports deeper reasoning, 4) 

Talk supports language development, 

and 5) Talk support development of 

social skills” (Mentari, 2017). 
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Berdasarkan uraian di atas, maka 

dapat disimpulkan bahwa percakapan 

matematis merupakan hal yang pen-

ting dan perlu mendapatkan perhati-

an pendidik untuk mengetahui per-

kembangan kemampuan siswa. 

Hal lain yang perlu mendapat-

kan perhatian dalam percakapan ma-

tematis di kelas adalah partisipasi 

siswa. Pastisipasi siswa dalam per-

cakapan matematis di kelas meme-

gang peranan penting. Partisipasi sis-

wa dalam percakapan di kelas dapat 

meningkatkan perkembangan dari 

pemahaman konsep, kosakata mate-

matis, kemampuan matematis, dan 

kemampuan pemecahan masalah de-

ngan membiarkan siswa berbagi dan 

mengeksplor pengetahuan dan per-

tanyaan mereka antarteman sebaya 

(NCTM, 1991). 

Jika untuk dapat menciptakan 

percakapan matematis diperlukan 

partisipasi siswa yang aktif di kelas, 

maka perlu dibentuk lingkungan 

pembelajaran yang mampu mencip-

takan partisipasi siswa yang aktif 

dalam percakapan di kelas. Kenya-

taannya saat ini secara umum pen-

didik masih menggunakan metode 

ceramah dalam penyampaian materi. 

Hal ini tentunya mengurangi peluang 

terjadinya partisipasi siswa dalam 

percakapan di kelas sehingga perca-

kapan matematis yang seharusnya 

dapat menjadi perhatian pendidik ti-

dak muncul.  

Berdasarkan hasil wawancara 

dengan guru matematika di SMP Ne-

geri 22 Pesawaran pada tanggal 27 

September 2016, diperoleh bahwa 

dalam proses pembelajaran guru ma-

tematika kelas VII di SMP tersebut 

tidak memerhatikan percakapan ma-

tematis yang terjadi di dalam kelas.  

Hal ini diperjelas bahwa guru ter-

sebut masih menggunakan metode 

ceramah pada saat melaksanakan 

pembelajaran, sehingga hanya me-

merhatikan hasil latihan dan ulangan 

yang diberikan, serta tidak memer-

hatikan percakapan yang terjadi pada 

saat proses pembelajaran yang ber-

langsung. 

Hasil wawancara di SMP Ne-

geri 22 Pesawaran juga menunjukkan 

bahwa metode mengajar yang digu-

nakan guru kurang mampu men-

ciptakan partisipasi siswa yang aktif 

sehingga percakapan matematis di 

kelas tidak tercipta. Guru hanya 

menggunakaan metode ceramah pada 

saat menyampaikan materi pelajaran, 

sehingga aktivitas dan partisipasi sis-

wa pada pembelajaran tersebut hanya 

sebatas untuk memerhatikan, men-

dengar, mencatat, mengerjakan tu-

gas, dan menjawab pertanyaan dari 

guru secara bersama-sama. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Wahyudi 

yang menyatakan bahwa, dalam 

setiap proses pembelajaran matema-

tika, para guru hampir selalu meng-

gunakan metode ceramah dan eks-

positori (Panusunan, 2013:5). Oleh 

sebab itu, dalam mata pelajaran ma-

tematika, siswa hanya terpaku pada 

rumus dan contoh soal-soal yang 

diberikan oleh guru. 

Untuk mengatasi hal tersebut 

diperlukan pembelajaran yang dapat 

membuat siswa berpartisipasi aktif 

dalam pembelajaran sehingga me-

mungkinkan muncul percakapan ma-

tematis di kelas. Pembelajaran yang 

baik dalam  meningkatkan partisipasi 

siswa dalam pembelajaran adalah 

pembelajaran Socrates saintifik.   

Pembelajaran Socrates saintifik 

adalah pembelajaran di kelas yang 

menggunakan metode Socrates dan 

pendekatan saintifik.  Metode Socra-

tes dianggap sebagai metode yang 

baik untuk meningkatkan partisipasi 

siswa karena dengan metode ini guru 

menyampaikan beberapa pertanyaan 
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yang dapat membuat siswa aktif 

dalam pembelajaran sehingga mam-

pu memunculkan percakapan mate-

matis.  Hal ini sesuai dengan penda-

pat Jones, Bagford, dan Walen  

bahwa metode Socrates adalah se-

buah proses diskusi yang dipimpin 

guru untuk membuat siswa mem-

pertanyakan validitas penalarannya 

atau untuk mencapai suatu kesim-

pulan (Yunarti, 2011:47).  

Dengan menggunakan metode 

Socrates, beberapa pertanyaan yang 

diajukan guru akan meningkatkan 

partisipasi siswa sehingga mampu 

memunculkan percakapan matematis 

di kelas. Akan tetapi, pembelajaran 

dengan metode Socrates dapat mem-

buat kebanyakan siswa merasa bosan 

dan takut karena diberikan perta-

nyaan terus menerus. Lammendola 

menyatakan bahwa salah satu kele-

mahan metode Socrates adalah dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang 

menakutkan (Baharun, 2014:5). Oleh 

sebab itu, perlu diadakan variasi pen-

dekatan yang dilakukan untuk me-

ngiringi metode pembelajaran Socra-

tes ini salah satunya yaitu pendekat-

an saintifik.  

Pembelajaran dengan pende-

katan saintifik adalah proses pem-

belajaran yang dirancang sedemikian 

rupa agar peserta didik secara aktif 

mengonstruksi konsep, hukum atau 

prinsip melalui tahapan-tahapan me-

ngamati, merumuskan masalah, me-

ngajukan atau merumuskan hipotesis, 

mengumpulkan data dengan berbagai 

teknik, menganalisis data, menarik 

kesimpulan dan mengomunikasikan 

konsep, hukum atau prinsip yang di-

temukan (Lazim, 2013).  Pendekatan 

ini dapat menumbuhkan minat siswa 

dalam belajar serta dapat mengurangi 

rasa bosan dan takut yang diakibat-

kan oleh metode Socrates, karena 

siswa diberi kebebasan dalam me-

ngeksplorasi ide yang diperoleh ber-

dasarkan hasil pengamatan untuk 

menjawab masalah yang diberikan. 

Berdasarkan uraian di atas, 

maka pembelajaran dengan metode 

Socrates dan pendekatan saintifik 

dapat menunjang percakapan kritis 

matematis siswa. Oleh sebab itu, 

penelitian ini dilakukan untuk men-

deskripsikan percakapan kritis mate-

matis siswa pada pembelajaran So-

crates saintifik di kelas VII-F SMP 

Negeri 22 Pesawaran.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kualitatif untuk 

memperoleh data yang dipaparkan 

berupa percakapan matematis siswa. 

Hakikat pemaparan data secara 

umum diharapkan dapat menjawab 

pertanyaan bagaimana deskripsi per-

cakapan kritis matematis siswa pada 

pembelajaran Socrates saintifik. 

Subjek penelitian ini yaitu dua 

belas siswa dari 26 siswa kelas VII-F  

di SMP Negeri 22 Pesawaran semes-

ter ganjil tahun pelajaran 2016/2017, 

yang dipilih berdasarkan tingkat ke-

mampuan matematisnya. Subjek pe-

nelitian kualitatif dipilih untuk mem-

peroleh informasi yang maksimum 

(Mulyadi, 2011). Pada saat pembela-

jaran berlangsung, dua belas siswa 

yang dipilih tersebut duduk secara 

berkelompok berdasarkan kemampu-

an matematisnya yaitu empat siswa 

pada setiap kelompok dengan ke-

mampuan matematis tinggi, sedang 

dan rendah. Hal ini dilakukan untuk 

mengamati percakapan matematis 

yang muncul pada setiap kelompok 

siswa dengan kemampuan matematis 

yang berbeda. 

Data penelitian ini diperoleh 

melalui teknik pengamatan dan wa-

wancara. Untuk memperoleh data 

tersebut, maka digunakan instrumen 
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penelitian. Instrumen penelitian yang 

digunakan yaitu lembar catatan la-

pangan dan pedoman wawancara. 

Dalam penelitian ini, pengamatan 

percakapan matematis difokuskan 

pada tiga hal: (1) indikator kemam-

puan berpikir kritis matematis, (2) 

tipe pertanyaan Socrates, dan (3) 

langkah saintifik. 

Indikator kemampuan berpikir 

kritis matematis yang diamati antara 

lain interpretasi, analisis, dan evalu-

asi (Yunarti, 2011). Untuk per-

tanyaan Socrates yang diamati, Per-

malink mengelompokkannya men-

jadi pertanyaan bertipe klarifikasi, 

tipe asumsi-asumsi penyelidikan, tipe 

alasan-alasan dan bukti penyelidikan, 

tipe titik pandang dan persepsi, tipe 

implikasi dan konsekuensi penyeli-

dikan, serta tipe pertanyaan tentang 

pertanyaan (Yunarti, 2011). Selan-

jutnya, langkah saintifik yang di-

amati pada percakapan matematis 

yaitu mengamati (observing), me-

nanya (questioning), menalar (asso-

ciating), mencoba (experimenting), 

dan mengomunikasikan (communi-

cating), sesuai dengan pernyataan 

dalam Permendikbud 81a Tahun 

2013.   

Berdasarkan ketiga hal di atas, 

data yang diperoleh dituliskan se-

bagai hasil pengamatan dan wawan-

cara. Dari hasil pengamatan dan wa-

wancara tersebut dilakukan triangu-

lasi teknik. Selanjutnya, data berupa 

transkrip percakapan matematis ter-

sebut dianalisis. 

Tahap analisis yang pertama 

yaitu reduksi data. Reduksi data di-

lakukan dengan memilih dan me-

nyederhanakan data yang terkait 

dengan percakapan matematis dari 

catatan lapangan dan hasil wawan-

cara. Tahap selanjutnya adalah pe-

nyajian data. Setelah data disajikan, 

tahap selanjutnya yaitu penarikan 

kesimpulan berdasarkan data terse-

but. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan ter-

hadap dua belas subjek penelitian 

yang nama-namanya dituliskan da-

lam kode berdasarkan nomor urut 

presensi. Dua belas subjek peneliti-

an tersebut yaitu P1, P7, P13, dan 

P18 dengan kemampuan matematis 

tinggi, P4, P10, P14, dan P26 dengan  

kemampuan matematis sedang, serta 

P11, P12, P23, dan P25 dengan ke-

mampuan matematis rendah. Dari 

dua belas subjek tersebut diperoleh 

data berupa hasil pengamatan dan 

wawancara. 

Pengamatan dilakukan selama 

empat kali pertemuan pembelajaran 

Socrates saintifik. Materi yang di-

bahas pada setiap pertemuan tersebut 

adalah konsep perbandingan dan ska-

la. Pada pembelajaran tersebut di-

amati percakapan kritis matematis 

siswa yang muncul ketika menye-

lesaikan permasalahan yang diberi-

kan guru. Hasil pengamatan pada 

penelitian ini diperoleh 20 transkrip 

percakapan kritis matematis. 

Pembelajaran diawali dengan 

siswa diberikan motivasi dan aper-

sepsi oleh guru untuk mengingatkan 

kembali materi yang sebelumnya 

telah dipelajari. Setelah itu siswa 

diberikan permasalah oleh guru. Se-

cara umum, permasalahan yang di-

berikan pada setiap pertemuan me-

muat indikator kemampuan berpikir 

kritis matematis yaitu interpretasi, 

analisis, dan evaluasi.  

Selanjutnya, siswa dibimbing 

dan dipersilahkan oleh guru untuk 

berdiskusi dalam menyelesaikan per-

masalahan yang diberi. Pada saat 

siswa dibimbing oleh guru dalam 

berdiskusi, guru dan siswa meng-

gunakan beberapa tipe pertanyaan 
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Socrates. Berikut ini merupakan ta-

bel yang memuat tipe pertanyaan So-

crates yang digunakan pada setiap 

pertemuan dan terdapat pada trans-

krip percakapan kritis matematis. 

Tabel 1. Tipe pertanyaan Socrates 

yang digunakan guru dan 

siswa pada setiap perte-

muan 

 

Perte-

muan 

Tipe Pertanyaan Socrates 

I II III IV V VI 

Pertama 6 0 3 0 1 1 

Kedua 3 0 4 0 3 1 

Ketiga 4 0 5 0 5 2 

Keempat 2 0 1 0 2 1 

Jumlah 15 0 13 0 11 5 

Keterangan: penomoran mengacu 

pada tipe pertanyaan Socrates pada 

metode penelitian. 

Berdasarkan data yang terdapat 

pada Tabel 1, guru dan siswa lebih 

banyak menggunakan pertanyaan 

Socrates bertipe klarifikasi, alasan-

alasan dan bukti penyelidikan, impli-

kasi dan konsekuensi penyelidikan, 

serta pertanyaan tentang pertanyaan 

pertanyaan. Kemudian, pertanyaan 

Socrates tipe klarifikasi lebih sering 

digunakan oleh guru maupun siswa. 

Hal ini dilakukan karena pertanyaan 

bertipe tersebut lebih cepat dijawab 

siswa dibanding pertanyaan Socrates 

tipe lainnya. Dengan begitu, per-

cakapan kritis matematis sering mun-

cul. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

bahwa pertanyaan Socrates tipe kla-

rifikasi dapat meningkatkan partisi-

pasi dalam berkomunikasi, khusus-

nya dalam memunculkan percakapan 

(Purver, 2003). 

Pada saat siswa dibimbing oleh 

guru, siswa tidak hanya mengguna-

kan beberapa pertanyaan Socrates, 

siswa juga melakukan langkah-

langkah saintifik. Berikut ini meru-

pakan tabel yang memuat langkah-

langkah saintifik yang dilakukan oleh  

siswa pada setiap pertemuan dan 

terdapat pada transkrip percakapan 

kritis matematis. 

Tabel 2. Langkah saintifik pada se-

tiap pertemuan 

 

Perte- 

muan 

Langkah-langkah saintifik 

I II III IV V 

Pertama 4 6 4 2 8 

Kedua 0 4 4 4 4 

Ketiga 2 6 6 3 6 

Keempat 0 2 2 2 2 

Jumlah 6 18 16 11 20 

Keterangan: penomoran mengacu 

pada langkah-langkah saintifik pada 

metode penelitian. 

Berdasarkan data yang terdapat 

pada Tabel 2, secara umum dari se-

tiap pertemuan, semua langkah sain-

tifik dilakukan dan terdapat pada 

transkrip percakapan kritis matema-

tis. Namun dalam percakapan mate-

matis tersebut, langkah communica-

ting merupakan langkah saintifik 

yang lebih sering dilakukan siswa 

dibandingkan langkah saintifik lain-

nya. 

Langkah communicating lebih 

sering terlihat pada percakapan kritis 

matematis karena pada dasarnya 

setiap jawaban siswa merupakan ha-

sil dari pemikirannya yang dikomu-

nikasikan. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan bahwa mengomunikasi-

kan gagasan sering muncul dalam 

percakapan sebagai hasil dari pe-

mikiran siswa (Umar, 2012).  

Selain pertanyaan Socrates dan 

langkah saintifik yang ditemukan 

pada percakapan kritis matematis, 

permasalahan yang diberikan guru 

kepada siswa juga memberikan pe-

ngaruh kepada siswa dalam memun-

culkan percakapan kritis matematis. 

Permasalahan yang diberikan kepa-

da siswa memuat indikator kemam-

puan berpikir kritis matematis yaitu 

interpretasi, analisis, dan evaluasi. 
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Berikut ini merupakan tabel yang 

menunjukkan jumlah percakapan kri-

tis matematis yang dimunculkan sis-

wa berdasarkan permasalahan yang 

diberikan kepada siswa. 

Tabel 3. Permasalahan yang diberi-

kan kepada siswa 

 

Perte-

muan 

Inter-

pretasi 

Ana-

lisis 
Evaluasi 

Pertama 3 5 0 

Kedua 4 0 0 

Ketiga 2 4 0 

Keempat 0 0 2 

Jumlah 9 9 2 

Berdasarkan data yang terdapat 

pada Tabel 3, maka dapat diketahui 

bahwa siswa lebih sering memuncul-

kan percakapan kritis matematis jika 

diberikan permasalahan yang memu-

at indikator interpretasi atau analisis. 

Kemudian, pada setiap perca-

kapan kritis matematis juga dapat 

dilihat indikator kemampuan berpikir 

kritis matematis yang dimunculkan 

oleh siswa. Berikut ini merupakan 

tabel yang menunjukkan indikator 

kemampuan berpikir kritis matematis 

yang dimunculkan siswa pada setiap 

pertemuan. 

Tabel 4. Indikator kemampuan ber-

pikir kritis yang dimun-

culkan siswa pada setiap 

pertemuan 

 

Perte-

muan 

Inter-

pretasi 

Ana-

lisis 
Evaluasi 

Pertama 7 7 1 

Kedua 3 4 3 

Ketiga 6 6 6 

Keempat 1 2 1 

Jumlah 17 19 11 

Berdasarkan data yang terdapat 

pada Tabel 4, maka dapat diketahui 

bahwa siswa lebih sering memun-

culkan indikator analisis pada saat 

percakapan kritis matematis berlang-

sung. 

Setelah permaparan data di 

atas, berikut ini beberapa percakapan 

kritis matematis yang menarik untuk 

dibahas, yang terdapat pada setiap 

pertemuan. Pembelajaran pada perte-

muan pertama, bertujuan untuk me-

mahami konsep perbandingan dan 

perbandingan senilai. Pada pertemu-

an ini guru memberikan permasalah-

an sebagai berikut: 

“Misalkan kelas ini jumlah sis-

wanya 30 orang, 2/3 adalah 30. 

Maaf, maksud bapak 1/3 dari 

jumlah siswa tersebut ada-lah 

siswa laki-laki, maka berapa-

kah jumlah siswa laki-laki di 

kelas?” 

Permasalahan tersebut memuat 

indikator berpikir kritis matematis 

yaitu interpretasi. Percakapan mate-

matis muncul pada saat guru mem-

berikan permasalahan tersebut. Ber-

ikut ini merupakan percakapan kritis 

matematis yang muncul pada saat itu.  

Guru : Misalkan kelas ini jumlah 

siswanya 30 orang, 2/3 ada-

lah 30. Maaf, maksud bapak 

1/3 dari jumlah siswa ter-

sebut adalah siswa laki-laki, 

maka berapakah jumlah sis-

wa laki-laki? 

P1 : 10 orang 

Guru : Mengapa jawabannya 10 

orang? Apakah ada jawab-

an lain? 

P1 : 1/3 nya dari 30 itu 10 pak 

Guru : Ooh gitu, ya berarti sisanya 

apa? 

Siswa : Siswa perempuan 

Guru : Dan berapakah sisanya? 

Siswa : 20 orang 

Guru : Jumlah siswa 30 ya, agar di-

peroleh siswa perempuan-

nya 20, maka bagaimanakah 

bentuk perbandingannya? 

P1 : 2/3 



Jurnal Pendidikan Matematika Unila, Volume 5, Nomor 6, Juli 2017, Halaman 675 

ISSN: 2338-1183 

 

Guru : Iya, sebelumnya diketahui 

jumlah siswanya 30, seper-

tiganya itu adalah laki-laki 

maka jumlah siswa laki-

lakinya itu ada 10, nah se-

karang berapakah jumlah 

siswa perempuan? 

Siswa : 20 

Guru : Berarti berapakah perbandi-

ngannya? 

Siswa : 2 : 3 

Pada percakapan kritis mate-

matis di atas terlihat diskusi antara 

guru dengan siswa mengenai jawab-

an pertanyaan yang diberikan. Pada 

percakapan kritis matematis tersebut 

terlihat bahwa P1 mampu menjawab 

pertanyaan yang diberikan oleh guru 

dengan baik. Pada saat P1 membe-

rikan jawabannya bahwa jumlah sis-

wa laki-laki adalah 10 orang, guru 

mencoba memvalidasi jawaban P1 

dengan memberikan pertanyaan “me-

ngapa jawabannya 10 orang?” dan 

“apakah ada jawaban lain?”. Perta-

nyaan yang diberikan oleh guru ter-

sebut merupakan pertanyaan Socra-

tes tipe alasan-alasan dan bukti pe-

nyelidikan serta klarifikasi. Kemu-

dian, terlihat P1 mampu menjawab 

pertanyaan tersebut dengan baik.  

Setelah siswa mengetahui jum-

lah siswa laki-laki, guru mengarah-

kan siswa untuk mencari jumlah sis-

wa perempuan. Pada transkip di atas 

terlihat bahwa siswa memperoleh 

jumlah siswa perempuan yaitu 20 

orang. Kemudian, guru mencoba me-

ngarahkan siswa untuk membuat ra-

sio antara jumlah siswa perempuan 

dengan jumlah siswa di kelas. Se-

lanjutnya, langkah-langkah saintifik 

yang muncul pada percakapan kritis 

matematis tersebut adalah siswa ber-

diskusi dengan guru (questioning), 

siswa mencari informasi (associ-

ating), dan siswa mengomunikasi-

kan jawabannya (communicating). 

Adapun indikator kemampuan ber-

pikir kritis matematis siswa yang 

muncul pada percakapan kritis mate-

matis tersebut adalah interpretasi dan 

analisis. 

Pada pertemuan kedua, siswa 

diberikan soal latihan oleh guru me-

ngenai perbandingan senilai. Soal la-

tihan tersebut memuat indikator ke-

mampuan berpikir kritis matema-tis. 

Berikut ini adalah soal pertama pada 

soal latihan yang diberikan yang me-

munculkan percakapan kritis mate-

matis pada pertemuan kedua yaitu 

“perbandingan pengeluaran minggu-

an antara keluarga Amir dengan ke-

luarga Badu adalah 2 : 3. Pada suatu 

minggu, jumlah pengeluaran kedua 

keluarga itu adalah Rp 1.000.000,-. 

Buatlah Tabel perbandingan untuk 

informasi di atas lalu tentukan pe-

ngeluaran keluarga A dan keluarga 

B.” 

Soal tersebut memuat indikator 

berpikir kritis matematis yaitu inter-

pretasi. Percakapan matematis mun-

cul pada siswa berdiskusi dalam me-

nyelesaikan permasalahan tersebut. 

Berikut ini merupakan percakapan 

kritis matematis yang muncul pada 

saat itu. 

P7 : a dibagi dengan (a+b). (me-

lihat coretan P1) 

P1 : Iya ini rumusnya untuk nilai 

A 

P7 : Nilai a sama dengan 2? 

P1 : Iya, A ini keluarga Amir? 

(melihat coretan P7) 

P7 : Iya, A ini keluarga Amir 

P1 : Jadi, untuk mencari penge-

luran keluarga Amir, maka 

2 dibagi dengan (2+3), ke-

mudian dikali Rp.1.000.000 

P7 : Bagaimana cara mencari pe-

ngeluaran keluarga Badu? 

P1 : Untuk mencari pengeluaran 

keluarga Badu yaitu, 3 di-
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bagi dengan (2+3), kemudi-

an dikali Rp.1.000.000 

P7 : Mengapa kita harus mem-

baginya dengan (2+3)? 

P1 : Itu karena, yang diketahui 

jumlah pengeluarannya, jadi 

tidak seperti itu, permbagi-

nya adalah jumlah dari per-

bandingannya 

P7 : Ooh , seperti itu 

P1 : Karena yang diketahui jum-

lah pengeluaran mereka, 

jadi dibagi dengan jumlah 

perbandingannya 

Pada percakapan kritis mate-

matis di atas terlihat diskusi antara 

P1 dan P7 mengenai cara menyele-

saikan soal pertama. Terlihat P1 

mencoba menjelaskan kepada P7 ba-

gaimana cara menyelesaikan soal 

pertama dan P7 beberapa kali mem-

berikan pertenyaan Socrates tipe 

implikasi dan konsekuensi penyeli-

dikan yaitu “bagaimana cara mencari 

pengeluaran keluarga Badu?” dan 

tipe alasan-alasan dan bukti penye-

lidikan yaitu “mengapa harus dibagi 

dengan (2+3)?” kepada P1. P7 men-

jadi paham dan yakin terhadap pen-

jelasan yang diberikan oleh P1. Hal 

tersebut dikarenakan P1 mampu me-

maparkan dan menjawab pertanyaan 

yang diberikan oleh P7 dengan baik.  

Adapun, langkah-langkah sain-

tifik yang muncul pada percakapan 

kritis matematis tersebut adalah sis-

wa berdiskusi (questioning), siswa 

mencari informasi (associating), sis-

wa mengerjakan latihan soal (experi-

menting), dan siswa mengomunikasi-

kan jawabannya (communicating). 

Kemudian, indikator kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa yang 

muncul pada percakapan kritis mate-

matis tersebut adalah interpretasi dan 

analisis. 

Pembelajaran pada pertemuan 

ketiga, bertujuan untuk memahami 

konsep perbandingan berbalik nilai 

dan skala. Pada pertemuan ini guru 

memberikan permasalahan sebagai 

berikut: 

“Dua orang tukang kayu mam-

pu membuat 30 kursi dalam 

waktu 60 hari. Jika ditambah 

satu orang tukang lagi, berapa 

harikah pekerjaan membuat 30 

kursi itu selesai?” 

Permasalahan merupakan soal 

pertama pada soal latihan yang di-

berikan oleh guru pada jam kedua. 

Permasalahan tersebut memuat indi-

kator berpikir kritis matematis yaitu 

analisis. Percakapan matematis mun-

cul pada saat guru memberikan per-

masalahan tersebut. Berikut ini me-

rupakan percakapan kritis matematis 

yang muncul pada saat itu.  

P14 : Jika 2 orang tukang, selesai 

dalam waktu 60 hari. Apa-

kah seorang tukang menye-

lesaikan selama 30 hari? 

P10 : Benar 

P4 : Seorang tukang selesai da-

lam waktu 30 hari, 2 orang 

tukang selesai dalam waktu 

60 hari 

P14 : Apakah jika 3 orang tukang 

yang berkerja maka waktu 

yang dibutuhkan menjadi le-

bih cepat? 

P4 : Benar, tetapi berapa lama 

waktu yang dibutuhkan un-

tuk menyelesaikan 30 kursi? 

P14 : 60 dibagi 3 hasilnya 20. Ja-

di, apakah waktu yang dibu-

tuhkan adalah 20 hari? 

P26 : Tidak tahu, menurutku an-

tara 60 dibagi 2 atau 60 di-

bagi 3 

P4 : Soal ini seperti soal yang di-

bahas pak guru sebelumnya, 

apakah jawabannya 40 hari? 
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P14 : Iya, tidak tahu, lalu bagai-

mana cara menyelesaikan-

nya? 

P4 : 2 orang tukang, selesai da-

lam waktu 60 hari, berarti 

seorang tukang selesai da-

lam berapa hari? 

P10 : 30 hari  

P14 : Oh iya, tadi P1 menjawab 

60 dibagi 3 hasilnya 20 hari, 

lalu jawabannya 60 diku-

rang 20 hasilnya 40. Jadi, 

selesai dalam waktu 40 hari 

P26 : Iya benar, 40 hari 

P10 : Mengapa 60 dibagi 3? Me-

ngapa 60 dikurang 20? 

P26 : Karena yang berkerja men-

jadi 3 orang, sehingga 60 

dibagi 3. Tidak tahu. 

P14 : Oh iya, mengapa 60 di ku-

rang 20 ya? 

P4 : Oh, aku tahu, seharusnya 60 

dibagi 3 , hasilnya dikali 2 

P10 : Jadi, 20 dikali 2 hasilnya 40. 

Apakah benar begitu? 

P4 : Iya, benar 

Pada percakapan kritis mate-

matis di atas terlihat bahwa seluruh 

anggota dari kelompok siswa dengan 

kemampuan matematis sedang aktif 

dalam diskusi. Pada percakapan kri-

tis matematis tersebut terlihat diskusi 

P4, P10, P14, dan P26 tentang bagai-

mana menyelesaikan dan menulis-

kan jawaban soal pertama. Kemu-

dian, langkah-langkah saintifik yang 

muncul pada percakapan kritis mate-

matis tersebut adalah siswa berdis-

kusi (questioning), siswa mencari in-

formasi (associating), siswa menger-

jakan latihan soal (experimenting), 

dan siswa mengomunkasikan jawab-

annya (communicating). Selanjutnya, 

indikator kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa yang muncul pada 

percakapan kritis matematis tersebut 

adalah interpretasi, analisis, dan eva-

luasi. 

Pada percakapan kritis mate-

matis tersebut juga muncul beberapa 

pertanyaan Socrates. Pertanyaan So-

crates yang muncul adalah tipe kla-

rifikasi, dimunculkan oleh P14, P4, 

dan P10 yaitu “apakah waktu yang 

dibutuhkan adalah 20 hari?”, “apa-

kah jawabannya 40 hari?”, dan “apa-

kah benar begitu?”. Kemudian, tipe 

alasan-alasan dan bukti penyelidikan 

dimunculkan oleh P10 dan P14 yaitu 

“mengapa 60 dibagi 3? Mengapa 60 

dikurang 20?” dan “mengapa 60 di-

kurang 20 ya?”. Selanjutnya, tipe im-

plikasi dan konsekuensi penyelidikan 

dimunculkan oleh P14 yaitu “bagai-

mana cara menyelesaikannya?”. 

Pada pertemuan keempat, sis-

wa diberikan soal latihan mengenai 

perbandingan berbalik nilai oleh gu-

ru. Soal latihan tersebut memuat in-

dikator kemampuan berpikir kritis 

matematis. Berikut ini adalah soal 

pertama pada soal latihan yang me-

munculkan percakapan kritis mate-

matis pada pertemuan keempat:  

“Ali ingin membeli buku tulis. 

Manakah yang lebih murah? 

I : membeli 12 buku tulis 

dengan harga Rp. 15.000,- atau 

II: membeli 20 buku tulis 

dengan harga Rp. 23.000,-? 

(Catatan: buku-buku tersebut 

memiliki kualitas yang sama)” 

Soal tersebut memuat indikator 

berpikir kritis matematis yaitu eva-

luasi. Percakapan matematis muncul 

pada saat siswa berdiskusi dalam 

menyelesaikan soal tersebut. Berikut 

ini merupakan percakapan kritis ma-

tematis yang muncul pada saat itu. 

P25 : Harga sebuah buku pertama 

ini yaitu Rp. 1.250 

P12 : Iya, itu  harga buku pertama. 

Bagaimana dengan harga 

buku kedua? 



Jurnal Pendidikan Matematika Unila, Volume 5, Nomor 6, Juli 2017, Halaman 678 

ISSN: 2338-1183 

 

P25 : Apakah harga buku kedua 

itu Rp.23.000,  dibagi 

dengan banyak bukunya? 

P11 : Apakah Rp.1.110 harga 

sebuah buku kedua? 

P12 : Apakah benar begitu? 

P25 : Rp. 1.150 

P12 : Iya, Rp.1.150 

P11 : Apakah benar Rp. 1.150? 

P12 : Benar, harga sebuah buku 

pertama itu Rp. 1.250, 

berarti ini yang lebih murah  

P25 : Apakah benar buku pertama 

yang lebih murah? 

P11 : Salah ya? Apakah buku 

kedua yang lebih murah? 

P23 : Tidak, buku pertama yang 

lebih murah. 

P12 : Pada soal ini kita diminta 

untuk mencari harga buku 

yang paling murah, harga 

sebuah buku pertama 

Rp.1.250 dan terdapat 12 

buku, sedangkan harga se-

buah buku kedua Rp.1.150 

dan terdapat 20 buku.  

P23 : Jadi, buku manakah yang 

lebih murah? 

P25 : Apakah buku pertama? 

P12 : Harga sebuah buku pertama 

Rp.1.250 sedangkan harga 

sebuah buku kedua 

Rp.1.150  

P25 : Jadi, apakah buku yang 

lebih murah adalah buku 

kedua? 

P12 : Iya, benar 

Pada percakapan kritis mate-

matis di atas terlihat bahwa P11, P12, 

P23, dan P25 telah mampu mengolah 

informasi yang ada untuk menyele-

saikan soal. P12 terlihat berhasil me-

maparkan dan meyakinkan P11, P23, 

dan P23 menganai cara menyele-

saikan soal. Pada saat ini juga mun-

cul pertanyaan Socrates tipe klari-

fikasi yang dimunculkan oleh P12, 

P11, P25 dan P23 yaitu “apakah 

Rp.1.110 harga sebuah buku ke-

dua?”, “apakah benar begitu?”, “apa-

kah benar buku pertama yang lebih 

murah?”, dan “buku manakah yang 

lebih murah?”.  

Kemudian, pertanyaan Socrates 

lainnya yang juga muncul adalah 

pertanyaan Socrates tipe implikasi 

dan bukti penyelidikan dimunculkan 

oleh P12 yaitu “bagaimana dengan 

harga buku kedua?”. Selanjutnya, 

langkah-langkah saintifik yang mun-

cul pada percakapan kritis matematis 

tersebut adalah siswa berdiskusi 

(questioning), siswa mencari infor-

masi (associating), siswa mengerja-

kan latihan soal (experimenting), dan 

siswa mengomunikasikan jawaban-

nya (communicating). Adapun, ke-

mampuan berpikir kritis matematis 

yang muncul pada transksip tersebut 

yaitu analisis dan evaluasi. 

 

SIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan, dapat disimpulkan 

bahwa percakapan kritis matematis 

siswa pada pembelajaran Socrates 

saintifik di kelas VII-F SMP Negeri 

22 Pesawaran semester ganjil tahun 

pelajaran 2016/2017, dapat diuraikan 

beberapa hal sebagai berikut: 

1. Percakapan kritis matematis le-

bih sering muncul jika siswa di-

berikan permasalahan yang me-

muat indikator interpretasi atau 

analisis. 

2. Pada saat percakapan kritis ma-

tematis berlangsung, indikator 

analisis merupakan indikator ke-

mampuan berpikir kritis mate-

matis yang sering dimunculkan 

oleh siswa. 

3. Percakapan kritis matematis le-

bih sering muncul pada saat guru 

dan siswa menggunakan per-

tanyaan Socrates tipe klarifi-

kasi. 
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4. Pada saat percakapan kritis ma-

tematis berlangsung, langkah sa-

intifik communicating merupa-

kan langkah saintifik yang sering 

dilakukan oleh siswa. 
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